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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Adapun di bawah ini merupakan kesimpulan penelitian sesuai dengan hasil 

analisis dan pembahasan: 

1. Electronic Word of Mouth berpengaruh positif signifikan terhadap Brand 

Image Traveloka.  

2. Brand awareness berpengaruh positif signifikan terhadap brand image 

Traveloka. 

3. Brand image berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention 

Traveloka. 

4. EWom berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention  Traveloka. 

5. Brand awareness berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention 

Traveloka.  

  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini fokus pada variabel yang berkaitan dengan Electronic Word 

of Mouth, Brand Awareness, Purchase Intention dan Brand Image. Penelitian ini 

hanya difokuskan pada Traveloka saja dan khusus pelanggan generasi milenial di 

Surabaya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan maka dapat memberikan 

saran kepada para akademisi dan praktisi sebagai berikut: 

1. Saran Akademisi 

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah objek penelitian dari industri atau 

perusahaan lain agar hasil penelitian lebih akurat. Penambahan variabel 

penelitian seperti consumer behavior, life style yang dapat mendukung faktor 

yang mempengaruhi purchase intention khususnya pada pelanggan milenial 

Traveloka. 
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2. Bagi Praktisi  

Saran yang diberikan khususnya bagi perusahaan Traveloka adalah mengenali 

kapasitas dengan melakukan wawancara lebih mendalam, penilaian 

berdasarkan jenis kelamin, frekuensi pembelian atau pemesanan yang 

dilakukan konsumen agar perusahaan memahami minat konsumen pada jasa 

Traveloka. Berdasarkan statistic deskriptif nilai rata-rata terendah maka perlu 

adanya prosedural dari pihak aplikasi e commerce Traveloka agar mengawasi 

ulasan online di internet agar menjadi sesuatu yang bisa dipertanggung 

jawabkan. Saran berikutnya yakni aplikasi e commerce Traveloka 

memperhatikan terkait strategi pembangunan merk agar Traveloka mudah 

diakses dan mudah dicaritahu. Saran terkait brand image yakni aplikasi e 

commerce Traveloka memperhatikan saran konsumen agar muncul kesan yang 

baik dan terpercaya dibandingkan pesaingnya. Saran terakhir terkait purchase 

intention yakni penting bagi aplikasi e commerce Traveloka memberikan 

referensi agar penawaran produk lebih dikenal melalui promosi pariwisata 

yang direferensikan dan ditawarkan di Traveloka. 
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